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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanahubungan antara umur, dimensi
linier tubuh dan jenis kelamin dengan produksi daging sapi di Rumah Potong Hewan
Kendari.Penelitian ini dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Kendari pada bulan
Agustus sampai September 2019. Penelitian ini menggunakan >50 ekor sapi bali jantan dan
betina. Pengambilan data secara acak lalu dikelompokan berdasarkan kelompok umur. Penelitiam
ini menggunakan analisisregresi linear berganda dimana, Y = Produksi Daging, a= Konstanta, b=
Nilai Koefisien Regresi,x; = Panjang Karkas, x, = Lingkar Dada, x; = Dalam Dada, x, = Panjang
Paha, xs= Lingkar Paha. Hasil Penelitian menunjukan adanya pengaruh yang sangat kuat antara
dimensi linier tubuh dan jenis kelami dengan produksi daging. Keeratan hubungan hasil analisis
koefisien determinasi tertinggi pada panjang dada, panjang paha, panjang karkas, dan lingkar
canon kaki belakang yaitu 99% yang ditunjukan pada poel 4 yakni sapi berumur >4 tahun

Kata kunci: Dimensi linier tubuh, Produksi Daging, Rumah Potong Hewan.

Abstract. This study aims to determine how the relationship between age, body linear dimensions
and sex with beef production at Kendari Slaughterhouse. This research was conducted at the
Kendari City Slaughterhouse (RPH) from August to September 2019. This study used >50 male
and female Bali cattle. Random data collection and then grouped by age group. This study uses
multiple linear regression analysis where, Y = Meat Production, a = Constant, b = Regression
Coefficient Value, x_1 = Carcass Length, x_2 = Bust Circumference, X_3 = Inside Chest, x_4 =
Thigh Length, x 5 = Thigh Circumference. The results showed that there was a very strong
influence between the linear dimensions of the body and sex with meat production. The closeness
of the relationship between the results of the analysis of the highest coefficient of determination on
chest length, thigh length, carcass length, and rear leg canon circumference is 99%, as shown in
Poel 4, namely cattle >4 years

Keywords: Body linear dimensions, Meat Production, Slaughterhouse

1. Pendahuluan

Populasi ternak sapi potong di Sulawesi Tenggara didominasi sapi Bali dan sebagian kecil
masih terdapat sapi Peranakan Ongole. Ternak sapi Bali merupakan salah satu jenis ternak yang
banyak dipelihara karena merupakan bagian dari sistem pertanian yang tak terpisahkan dari kegiatan
pertanian di pedesaan. Sapi Bali mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap kondisi lingkungan
yang jelek serta kemampuan menghasilkan daging dan karkas yang baik. Ternak sapi Bali diternakkan
dengan tujuan ekonomis adalah sebagai ternak potong (daging).

Daging merupakan bahan makanan hewani yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat
karena rasanya lezat dan mengandung nilai gizi yang tinggi. Daging merupakan sumber protein
yang tinggi, protein inidisebut sebagai asam amino esensial, asam amino ini sangat penting
danmerupakan protein yang dibutuhkan oleh tubuh. Selain itu daging jugamengandung karbohidrat,
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lemak, mineral, fosfor, vitamin dan kalsium. [1] Daging didefinisikan sebagai semuajaringan hewan
dan semua produk hasil pengolahan jaringan-jaringan daribagian tubuh hewan yang dapat dikonsumsi
serta tidak menimbulkangangguan kesehatan bagi yang memakannya.

Kebutuhan akan daging sapi dari tahun ke tahun terus meningkat di Sulawesi Tenggara yakni
3.692.959 kg (tahun 2015) menjadi 4.412.704 kg (tahun 2016) [2]. Meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pemenuhan kebutuhan gizi menyebabkan selera konsumen menjadi berubah-ubah,
konsumen lebih cenderung memilih daging yang berkualitas baik yakni rendah lemak dan kolestrol

[3].

Daging yang dihasilkan dari seekor ternak merupakan salah satu aspek terpenting yang
menentukan produktifitas ternak. Parameter penilaian produksi karkas yang umum dilakukan adalah
persentase karkas dan indeks perdaging [4]. Dengan demikian tingginya nilai persentase karkas belum
tentu menghasilkan indeks perdagingan yang tinggi, karena ditentukan beberapa faktor yaitu panjang
karkas. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot badan, bangsa, umur, kondisi ternak serta jenis
kelamin[5] . Semakin tinggi bobot badan seekor badan ternak maka persentase bobot karkasnya akan
semakin tinggi. Bangsa ternak sangat mempengaruhi produksi karkas yang dihasilkan, bangsa dengan
tipe besar akan lebih menghasilkan karkas yang banyak atau berdaging [6].

Umur seekor ternak sangat mempengaruhi komponen proporsi karkas karena berkolerasi
positif dengan keempukan daging yang dihasilkan. Umur ternak sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi bobot karkas termaksud didalamnya rasio tulang, daging, kadar air, distribusi lemak
serta kualitas daging [7]. Kondisi ternak sangat mempengaruhi terhadap kualitas daging yang
dihasilkan [8]. Jenis kelamin seekor ternak sangat berpengaruh terhadap bobot karkas, luas urat daging
mata rusuk, temal lemak punggung ke 12 dan persentase lemak ginjal [9].

Terkait dengan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara umur,
dimensi liner tubuh dan jenis kelamin dengan produksi daging sapi di Rumah Potong Hewan Kendari.

2. Metode Penelitian

Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah sapi jantan dan betina siap potong di
Rumah Potong Hewan (RPH) Anggoeya Kecamatan Poasia Kota Kendari. Kisaran umur sapi adalah
2-5 tahun sebanyak 40 ekor. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, pisau,
pita ukur, dan timbangan.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan analisis regresi
dan korelasi linear berganda yang terdiri dari panjang karkas, lingkar dada, dalam dada, panjang paha
dan dalam dada dengan produksi daging sapi Bali jantan pada umur (poel) 2, 3, 4, dan > 4 tahun.

3. Hasil dan Pmbahsan
3.1. Hubungan antara Umur, Dimensi Linier dan Jenis Kelamin dengan Produksi Daging

Hasil perhitungan analisis statistik korelasi dan regresi berganda dari hubungan antara dimensi
karkas dengan bobot daging sapi bali diperoleh koefisien korelasi (r) dan 1 sampai dengan poel 5
memiliki tingkat keeratan yang berbeda-beda. Koefisien korelasi menunjukkan nilai keeratan
hubungan antara variabel pengamatan dimensi karkas dengan bobot daging untuk menduga bobot
daging sapi bali.

Tabel 1. Koefisien korelasi (r) antara ukuran-ukuran karkas dengan bobot daging (BD) sapi bali

Ukuran karkas Umur

Umur 2 Umur 3 Umur 4 Umur >4
Panjang dada— BD 0,91% 0,75 0,52° 0,48
Panjang paha—BD 0,55 0,82 0,91 0,85
panjang karkas — BD 0,90 0,73 0,46° 0,69°
Lingkar canon kaki depan-BD 0,47° 0,62° 0,12° 0,78“
Lingkar canon kaki belakang-BD 0,39 0,62° 0,12° 0,78%
Rata-rata 0,64+0,24  0,70+0,08 0,42+0,32 0,71%0,14

Keterangan : **% (signifikan pada level 5% (0,05))

100



Jurnal limiah Peternakan Halu Oleo: Vol: 4, No 2, April 2022 Halaman: 99-104
elSSN: 2548-1908

DOI: 10.56625/jipho.v4i2.25063

abed (signifikan pada level 1% (0,01))
Koefisien korelasi antara umur, dimensi karkas dengan bobot daging sapi Bali pada umur
2,3,4, dan>4 menunjukkan bahwa, ukuran karkas pada setiap umur memiliki keeratan hubunganyang
signifikan dengan bobot daging, tetapi setiap ukuran karkas memiliki tingkat keeratan yang berbeda-
beda. Dimana pada umur 2 tahun, panjang dada memiliki tingkat keeratan yang lebih baik, pada umur
3 tahun, panjang karkas memiliki tingkat keeratan yang lebih baik, pada umur 4 tahun, panjang karkas
memiliki keeratan yang lebih baik, sedangkan pada umur >4 tahun, panjang paha memiliki tingkat
keeratan yang lebih baik terhadap produksi daging Sapi Bali jantan. Hal ini menunjukan bahwa
pertumbuhan sekor ternak dalam produksi daging berbeda — beda pada tiap umurnya. [10]
Pertumbuhan  biasanya dimulai perlahan-lahan, kemudian berlangsung lebih  cepat,
selanjutnyaberangsur-angsur menurun atau melambat dan berhentisetelah mencapai dewasa tubuh.
Koefisien korelasi antara panjang karkas dengan bobot daging sapi Bali umur 2 tahun sebesar
0,90, umur 3 tahun sebesar 0,73 dan umur 4 tahun sebesar 0,46 dan umur >4 tahun sebesar 0,69yang
ditampil kanpada Tabel 1. Nilai koefisien korelasi yang mendekati angka 1 artinya terdapat keeratan
positif antara panjang karkas dan bobot daging pada sapi yang telah mencapai umur 2, 3, dan 4 tahun.
Koefisien korelasi antara lingkar dada dan bobot daging ditampilkan pada Tabel 5. Masing-
masinguntuk umur 2 tahun sebesar 0,91, umur 3 tahun sebesar 0,75, umur 4 tahun sebesar0,52, dan
umur>4 sebesar 0,48. Nilai korelasi yang mendekati nilail adalah pada poel 4 yang artinya terdapat
keeratan hubungan positif antara lingkar dada dengan bobot daging pada sapi yang telah mencapai
umur 4 tahun.

3.2. Persamaan Regresi Berganda
Hasil analisis statistik diperoleh persamaan garis regresi linier berganda yang disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 2.Persamaan Garis Regresi (YY) dan Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien
Umur Persamaan garis regresi (Y) detern;inasi Keterangan
(R)
2 tahun Y=-217,979 + 1,628 LD + -0,468 PP + 0,87 91,7% Signifikan
(poel 1) PK + 0,468 LCKD + -1,306 LCKB
1Tahun Y= -265,878 + 0,509 LD + 1,571 PP + 1,129 89,5% Signifikan
(poel 2) PK + LCKD + 0,993 LCKB
2 Tahun Y= -146,495 + 0,809 LD + -0,035 PP + 0,774 99% Signifikan
(poel 3) PK + LCKD + 0,123 LCKB
>4 tahun Y= -204,203 + 0,227 LD + 2,870 PP + 0,383 99% Signifikan
(poel 4) PK + LCKD + 0,762 LCKB

Berdasarkan hasi lanalisis SPSS, persamaan regresi yang didapat pada poel 1 diperoleh yaitu
Y= -217,979 + 1,628 X; + -0,468 X, + 0,87 X3 + 0,468 X, + -1,306 Xs yang diketahui nilai x
memiliki nilai positif dan negatif. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 91,7%, hal ini
berarti bahwa 91,7% data produksi daging Sapi Bali dapat dijelaskan oleh variabel panjang dada,
panjang paha, panjang karkas, lingkar canon kaki depan dan lingkar canon kaki belakang, namun
koefisien pada masing — masing faktor (Xi,X,,X3,X,4,X5) memiliki nilai yang berbeda. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa faktor panjang dada, panjang paha, panjang karkas, lingkar canon
kaki depan dan lingkar canon kaki belakang memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi
daging (P<0,01).

Berdasarkan hasil analisis SPSS, persamaan regresi yang didapat pada poel 2diperoleh yaitu
Y= -265,878 + 0,509 X; + 1,571 X, + 1,129 X; + 0,993 X, yang diketahui dengan seluruh nilai x
memiliki nilai positif. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 89,5%, hal ini berarti
bahwa 89,5% data produksi daging Sapi Bali dapat dijelaskan oleh variabel panjang dada, panjang
paha, panjang karkas, dan lingkar canon kaki belakang, namun koefisien pada masing — masing faktor
(X1,X,, X3,X,) memiliki nilai yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor panjang
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dada, panjang paha, panjang karkas dan lingkar canon kaki belakang memiliki pengaruh yang sangat
nyata terhadap produksi daging (P<0,01).

Berdasarkanhasilanalisis SPSS,persamaanregresiyangdidapatpada poel 3 diperoleh yaitu Y= -
146,495 + 0,809 X; + -0,035 X, + 0,774 X3 + 0,123 X, yang diketahui nilai x memiliki nilai positif
dan negatif. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 99%, hal ini berarti bahwa 99% data
produksi daging Sapi Bali dapat dijelaskan oleh variabel panjang dada, panjang paha, panjang karkas,
dan lingkar canon kaki belakang, namun koefisien pada masing — masing faktor (X;,X,,X3,X,)
memiliki nilai yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor panjang dada, panjang
paha, panjang karkas dan lingkar canon kaki belakang memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap
produksi daging (P<0,01).

Berdasarkan hasi lanalisis SPSS, persamaan regresi yang didapat pada poel 4diperoleh yaitu
Y= -204,203 + 0,227 X; + 2,870 X, + 0,383 X3+ 0,762 Xyyang diketahui dengan seluruh nilai x
memiliki nilai positif. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 99%, hal ini berarti bahwa
99% data produksi daging Sapi Bali dapat dijelaskan oleh variabel panjang dada, panjang paha,
panjang karkas, dan lingkar canon kaki belakang, namun koefisien pada masing — masing faktor
(X1, X5, X3,X,) memiliki nilai yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor panjang
dada, panjang paha, panjang karkas dan lingkar canon kaki belakang memiliki pengaruh yang sangat
nyata terhadap produksi daging (P<0,01).

Sapi Bali sangat layak ditingkatkan dan dikembangkan dari segi populasi maupun mutu
genetik, tetapi sinyal penurunan genetik tertuju pada kesulitan mencari induk sapi dengan bobot
potong di atas 500 kg [11].

3.3. Analisis jenis kelamin dan umur berbeda
Hasil analisis statistik diperoleh ukuran tubuh berdasarkan jenis kelamin dan umur berbeda
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Ukuran tubuh berdasarkan jenis kelamin dan umur berbeda

Ukuran Tubuh Jenis Kelamin Umur
2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun >4 Tahun
LD -BD Jantan 0.89 0.75 0.89 0.36
Betina 0.95 0.44 0.6
PP -BD Jantan 0.4 0.82 0.77 0.96
Betina 0.25 0.95 0.68
PK-BD Jantan 0.85 0.73 0.8 0.48
Betina 0.96 0.89 0.8
LCKD -BD Jantan 0.31 0.62 0.85 0.82
Betina 0.96 0.35 0.65
LCKB -BD Jantan 0.16 0.62 0.85 0.82
Betina 0.67 0.35 0.65
Rata-rata 0.64 0.71 0.71 0.68
Standar deviasi 0.33 0.09 0.24 0.18

Pada penelitian ini mendapatkan hasil rataan produksi daging berdasarkan ukuran tubuh, jenis
kelamin dan umur berbeda. Berdasarkan lingkar dada, panjang paha, panjang karkas, lingkar canon
kaki depan, lingkar canon kaki belakang pada jenis kelamin jantan dan betina mendapatkan berat rata
rata bobot daging 0,64 pada umur 2 tahun, 0,71 pada umur 3 tahun, 0,71 pada umur 4 tahun, 0,68 pada
umur >4 tahun ini menunjukan ada perkembangan sedangkan standar deviasi yang paling lazim pada
bobot daging pada umur 2 tahun 0,33, umur 3 tahun 0,09, umur 4 tahun, 0,24, umur >4.
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Pemotongan di Rumah Potong Hewan Kota Kendari (RPH) sering terjadi pada sapi bali jenis
kelamin jantan pada umur 2,3,4 dan >4 tahun sedangkan pada sapi bali jenis kelamin betina hanya
terjadi pemotongan pada umur 2,4 dan >4 tahun dengan alasan ternak dalam kedaan sakit parah (cacat)
atau dalam keadaan tidak subur (mandul) dan yang tidak dalam keaadan bunting sedangkan umur 3
tahun tidak terdapat pemotongan dikarenakan sulit mendapatkan peternak/petani yang menjual
ternaknya diumur 3 tahun yang sudah menjadi indukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diberikan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antar umur, dimensi liniertubuh dan jenis kelamin pada berbagai kelompok
umur. Keeratan hubungan berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi tertinggi pada panjang
dada, panjang paha, panjang karkas, dan lingkar canon kaki belakang yaitu 99% yang ditunjukan pada
poel 4 yakni sapi berumur >4 tahun

Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa faktor panjang dada,panjang paha,panjang
karkasdan lingkar canon, memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi daging.
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